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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
2.1 Deskripsi Teori 
2.1.1  Hasil Belajar 
Pada keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan 
yang paling pokok. Ini berarti bahwa hasil belajar tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami 
oleh siswa sebagai peserta didik. Menurut Slameto belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara menyeluruh sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intraksi 
dengan lingkungannya (Slameto, 2008:37). 
Belajar dibatasi dengan dua macam rumusan. Rumusan yang pertama 
berbunyi: “...acquisition of any relative permanent change in behavior as a result 
of practice and experience.” Belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku 
yang  relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman (Suyitno, 2011:106). 
Rumusan keduanya adalah “process of acquiring responses as a result of 
special practice” Belajar adalah proses memperoleh respon sebagai akibat adanya 
latihan khusus. Kimble dalam Hergenhan dan Olson mendefinisikan belajar 
sebagai perubahan yang relatif permanen dalam potensi tingkah laku yang terjadi 
sebagai akibat dari praktik yang diperkuat (Djamarah, 2008:53). 
Menurut Vernon S. Gerlach & Donal P. Ely dalam bukunya teaching & 
Media-A systematic Approach (1971) dalam (Arsyad, 2011:3) mengemukakan 
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bahwa “belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan 
yang dapat diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat 
diamati atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang 
dapat diamati”.  
Pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala aspeknya 
mutlak diperlukan oleh para guru. Kekeliruan atau ketidak lengkapan persepsi 
siswa terhadap proses belajar dan hal-hal yang berkaitan dengannya mungkin 
akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil belajar yang dicapai siswa 
(Iskandarwassid, 2009:29).  
Lingkungan fisik jelas mempengaruhi proses belajar, seperti: suara, 
cahaya, suhu, tempat duduk dan sikap tubuh semuanya penting. Setiap orang juga 
memiliki berbagai kebutuhan emosional. Emosi berperan penting dalam proses 
belajar, emosi adalah kunci bagi sistem memori otak. Emosi dapat berpengaruh 
besar dalam memudahkan siswa menyerap informasi dan ide (Dryden dan Vos, 
2002: 71). 
Dryden dan Vos (2002: 79) juga menjelaskan bahwa orang memiliki 
berbagai kebutuhan sosial. Sebagian orang senang belajar sendiri, beberapa ada 
yang lebih senang bekerja bersama seorang rekan. Sedangkan lainnya, senang 
bekerja dalam kelompok. Terdapat pula anak-anak yang menginginkan kehadiran 
orang dewasa atau senang bekerja dengan orang dewasa saja.  
Pada hakikatnya belajar menunjuk keperubahan dalam tingkah laku pada 
subyek dalam situasi tertentu berkat pengalamannya yang berulang-ulang, dan 
perubahan tingkah laku tersebut tak dapat dijelaskan atas dasar kecendrungan-
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kecenderungan respons bawaan, kematangan atau keadaan temporer dari subyek. 
(Susilo, 2006:39).  
Terdapat tiga ciri yang tampak dari orang yang mempelajari suatu objek 
atau pengetahuan tertentu yaitu: (1) Adanya objek (Pengetahuan, sikap atau 
keterampilan) yang menjadi tujuan untuk dikuasai, (2) Terjadinya proses, berupa 
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya atau sumber belajar (orang, 
media dan sebagainya), baik melalui pengalaman langsung atau belajar 
berpartisipasi dengan berbuat sesuatu maupun pengalaman pengganti, (3) 
Terjadinya perubahan perilaku baru sebagai akibat mempelajari suatu objek 
(pengetahuan) tertentu. 
Jadi dari pengertian belajar menurut beberapa ahli dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar maupun tidak 
sadar yang merubah tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu dan mendapatkan 
ilmu maupun pengetahuan yang bertambah dan mengharapakan perubahan yang 
lebih baik kedepannya (Uno, 2006: 61). Thobroni, (2015:22) menyatakan bahwa 
kegiatan belajar digolongkan menjadi beberapa bagian : 
Kegiatan belajar digolongkan menjadi beberapa tipe bagian, yaitu belajar gerakan, belajar 
pengetahuan, dan belajar pemecahan masalah. Apa yang dimaksud dengan tipe belajar 
keterampilan? Kegiatan belajar keterampilan berfokus pada pengalaman belajar melalui 
gerak yang dilakukan oleh peserta didik. Kegiatan belajar ini merupakan panduan gerak, 
stimulus, dan respons yang terhubung dalam situasi belajar. Ketiga unsur ini 
menumbuhkan pola gerak yang terkoordinasi pada diri peserta didik. Kegiatan belajar 
keterampilan terjadi jika peserta didik menerima stimulus kemudian meresponnya dengan 
menggunakan gerak. 
 
Para behavioris menyakini bahwa hasil belajar akan lebih baik dikuasai 
kalau dihafal secara berulang-ulang. Belajar terjadi karena ikatan antara stimulus 
dan respons (S-R bonds). Ikatan itu menjadi makin kuat dalam 
latihan/pengulangan dengan cara menghapal. Belajar tidak membutuhkan 
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pengertian dan pemahaman karena terbentuknya hanya dengan mengikatkan S dan 
R secara berulang-ulang (Purwanto, 2011:41).  
Menurut Slameto, (2008:7) Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh 
dari suatu proses usaha setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat diukur 
dengan menggunakan tes guna melihat kemajuan siswa”. Lebih lanjut Slameto 
mengemukakan bahwa ”hasil belajar diukur dengan rata-rata hasil tes yang 
diberikan dan tes hasil belajar itu sendiri adalah sekelompok pertanyaan atau 
tugas-tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan 
mengukur kemajuan belajar siswa. 
Menurut Djamarah dan Zain (2006:107) yang menjadi petunjuk bahwa 
suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah daya serap terhadap bahan 
pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi baik secara individual maupun 
kelompok. 
Menurut Vernon S.Gerlach & Donal P.Ely dalam bukunya Teaching & 
Meedia-A systematic Approach (1971) dalam Arsyad mengemukakan bahwa 
belajar adalah perubahan perilaku, sedangkan perilaku itu adalah tindakan yang 
dapat diamati. Dengan kata lain perilaku adalah suatu tindakan yang dapat diamati 
atau hasil yang diakibatkan oleh tindakan atau beberapa tindakan yang dapat 
diamati (Arsyad, 2011:13). Adapun menurut Purwanto (2011:44) mengungkapkan 
bahwa: 
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh 
seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil 
belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik 
dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian memungkinkan karena pengukuran 
merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk 
pendidikan Dari penjelasan dan pemaparan tentang hasil belajar tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar digunakan sebagai acuan atau patokan dosen ataupun 
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penilai untuk mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa terhadap bahan ajar atau materi 
dengan melakukan evaluasi pada setiap akhir proses pembelajaran dan untuk mengukur 
hasil belajar tersebut diperlukan tes. 
 
Dapat disimpulkan yang dimaksud dengan hasil belajar adalah perubahan 
perilaku seseorang akibat dari proses yang telah dilalui sebelumnya, dan hasil 
belajar dapat dilihat dari beberapa kriteria diantaranya dari segi kongnitif, afektif 
dan psikomotorik. 
2.1.1.1 Taksonomi Kognitif 
Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil; 
belajarnya. Para penganut aliran kognitif mengatakan bahwa belajar tidak sekedar 
melibatkan hubungan stimulus dan respon. Ranah kognitif adalah ranah yang 
mencangkup kegiatan mental (otak). Menurut Bloom (1956:28), segala upaya 
yang menyangkut aktifitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah 
kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk didalamnya 
kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan 
kemapuan mengevaluasi yang lebih dikenal sebagai taksonomi Bloom. 
Selanjutnya Anderson dan Krathwohl (2002:214) melakukkan revisi mendasar 
atas klafikasi kognitif yang pernah dikembangkan oleh Bloom, yang dikenal 
dengan Revised Bloom’s Taxonomy (Revisi Taksonomi Bloom). Menurut 
Anderson Krathwohl (2002:216) Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu 
dalam dirinya telah terjadi perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan terjadi. 
Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar dan hasil belajar sebagai 
produk dari proses belajar. Anderson Krathwohl di jurnal Theory Into Practice, 
Aspek kognitif dibedakan atas enam jenjang yang diurutkan sebagai berikut: 
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1. Mengingat (remembering) 
Mengingat merupakan proses kognitif paling rendah tingkatannya. Untuk 
mengkondisikan agar “mengungat” bisa menjadi bagian belajar bermakna, 
tugas mengingat hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek pengetahuan yang 
lebih luas dan bukan sebagai suatu yang lepas dan terisolasi. Kategori ini 
mencakup dua macam proses kognitif yaitu mengenali (recognizing) dan 
mengingat. Kata operasional mengetahui yaitu mengutip, menjelaskan, 
menggambar, menyebutkan, membilang, mengidentifikasi, memasangkan, 
menandai, menamai. 
2. Memahami (understanding) 
Pertanyaan pemahaman menuntut peserta didik menunjukkan bahwa 
mereka telah mempunyai pengertian yang memadai untk mengorganisasikan 
dan menyusun materi-materi yang telah diketahui. Peserta didik harus 
memilih fakta-fakta yang cocok untuk menjawab pertanyaan. Jawaban peserta 
didik tidak sekedar mengingat kembali informasi, namun harus menunjukkan 
pengertian terhadap materi yang diketahuinya. Kata operasional memahami 
yaitu menafsirkan, meringkas, mengklasifikasikan, membandingkan, 
menjelaskan, membeberkan. 
3. Menerapkan (applying) 
Pertanyaan penerapan mencakup penggunaan suatu prosedur guna 
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Oleh karena itu, 
mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural. Namun tidak 
berarti bahwa kategori ini hanya sesuai untuk pengetahuan prosedural saja. 
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Kategori ini mencakup dua macam proses kognitif yaitu menjalankan dan 
mengimplementasikan. Kata oprasionalnya melaksanakan, menggunakan, 
menjalankan, melakukan, mempraktekan, memilih, menyusun, memulai, 
menyelesaikan, mendeteksi 
4. Menganalisis (analyzing) 
Pertanyaan analisis menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke 
unsurunsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling keterkaitan antar 
unsurunsur tersebut. Kata oprasionalnya yaitu menguraikan, membandingkan, 
mengorganisir, menyusun ulang, mengubah struktur, menyusun outline, 
mengintegrasikan, membedakan, menyamakan, membandingkan, 
mengintegrasikan. 
5. Mengevaluasi (evaluating) 
Mengevaluasi membuat suatu pertingan berdasarkan kriteria dan standar 
yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang tercakup dalam katagori ini 
adalah memeriksa dan mengkritik, Kata operasionalnya yaitu menyusun 
hipotesi, mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membenarkan, dan 
menyalahkan. 
6. Menciptakan (Creating) 
Membuat adalah menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu bentuk 
kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong dalam katagori ini 
yaitu membuat, merencanakan, dan memproduksi. Kata operasionalnya yaitu 
merancang, membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, 
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memperbaruhi, menyempurnakan, memperkuat, memperindah, dan 
mengubah 
2.1.1.2 Taksonomi Afektif 
Taksonomi hasil belajar afektif dikemukakan oleh Kathwohl membagi 
hasil belajar afektif menjadi lima tingkat yaitu: 
1. Tingakat receiving 
Pada tingkat receiving atau attending, peserta didik memiliki keinginan 
memperhatikan sesuatu fenomena khusus atau stimulus, misalnya kelas, 
kegiatan musik, buku, dan sebagainya. Tugas pendidik mengarahkan 
perhatian peserta  didik pada fenomena yang menjadi objek pembelajaran 
afektif, Misalnya pendidik mengarahkan pesertya didik agar senang membaca 
buku, senang bekerjasama, dan sebagainya. Kesenangan ini menjadi 
kebiasaan, dan hal ini yang diharapkan, yaitu kebiasaan yang positif. 
2. Tingkat responding 
Responding merupakan partisipasi aktif peserta didik, yaitu sebagai bagian 
dari perilakunya. Pada tingkat ini peserta didik tidak saja memperhatikan 
fenomena khusus tetapi ia juga bereaksi. Hasil pembelajaranpada ranah ini 
menekankan pada pemerolehan respons, berkeinginan memberi respons. 
Tingkat yang tinggi pada katagori ini adalah minat, yaitu hal-hal yang 
menekankan pada pencarian hasil dan kesenangan pada aktivitas khusus. 
Misalnya senang membaca  buku, senang bertanya, senang membantu teman, 
senang dengan kebersihan, dan kerapian. 
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3. Tingkat valuing 
Valuing melibatkan penentuan nilai, keyakinan atau sikap yang 
menunjukkan derajat internalisasi dan komitmen. Derajat rentangannya mulai 
dari menerima suatu nilai, misalnya keinginan untuk meningkatkan 
keterampilan, sampai pada tingkat komitmen. Valuing atau penilaian berbasis 
pada internalisasi dari seperangkat nilai yang spesifik. Hasil belajar pada 
tingkat ini berhubungan dengan perilaku yang konsisten dan stabil agar nilai 
dikenal secara jelas. Dalam tujuan pembelajaran, penilaian ini 
diklasifikasikan sebagai sikap dan apresiasi. 
4. Tingkat organization 
Pada tingkat organization, nilai satu dengan nilai lain dikaitkan, konflik 
antar nilai diselesaikan, dan mulai membangun sistem nilai internal yang 
konsisten. Hasil pembelajaran pada tingkat ini berupa konseptualisasi nilai 
atau organisasi sistem nilai. Misalnya pengembangan filsafat hidup. 
5. Tingkat characterization 
Tingkat ranah afektif tertinggi adalah characterization nilai. Pada tingkat 
ini peserta didik memiliki sistem nilai yang mengendalikan perilaku sampai 
pada waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup. Hasil pembelajaran pada 
tingkat ini berkaitan dengan pribadi, emosi, dan sosial. 
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2.1.1.3 Taksonomi Psikomotorik 
Ranah ini meliputi kompetensi melakukan pekerjaan dengan melibatkan 
angota badan serta kompetensi yang berkaitan dengan gerak fisik (motorik) yang 
terdiri dari gerakan refleks, keterampialn gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
ketepatan, keterampilan kompleks, serta ekspresif dan interperatif. Katagori yang 
termasuk ranah ini adalah: 
1. Meniru  
Katagori meniru ini merupakan kemampuan untuk melakukkan sesuatu 
dengan contoh yang diamatinya walaupun belum dimengerti makna ataupun 
hakikatnya dari keterampilan itu. Kata kerja operasional yang dapat dipakai 
dalam katagori ini adalah mengaktifkan, menyesuaikan, menggabunghkan, 
mengatur, dan memposisikan. 
2. Memanipulasi 
Kategori ini merupakan kemampuan dalam melakukan suatu tindakan 
serta memilih apa yang diperlukan dari apa yang diajarkan.kata kerja 
operasional yang dapat dipakai dalam kategori ini adalah : mengoreksi, 
mendemonstrasikan, merancang, memilah, melatih, memperbaiki, 
mengidentifikasikan, mengisi, menempatkan, membuat, memanipulasi, 
mereparasi, dan mencampur. 
3. Pengalamiahan 
Kategori ini merupakan suatu penampilan tindakan dimana hal yang 
diajarkan dan dijadikan sebagai contoh telah menjadi suatu kebiasaan dan 
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gerakan-gerakan yang ditampilkan lebih meyakinkan. Kata kerja operasional 
yang dapat dipakai dalam kategori ini adalah : mengalihkan, menggantikan, 
memutar, mengirim, memindahkan, mendorong, menarik, memproduksi, 
mencampur, mengoperasikan, mengemas, dan membungkus. 
4. Artikulasi 
Kategori ini merupakan suatu tahap dimana seseorang dapat melakukan 
suatu keterampilan yang lebih kompleks terutama yang berhubungan dengan 
gerakan interpretatif. Kata kerja operasional yang dapat dipakai dalam kategori 
ini adalah : mengalihkan, mempertajam, membentuk, memadankan, 
menggunakan, memulai, menyetir, menjeniskan, menempel, mensketsa, 
melonggarkan, dan menimbang. 
2.1.2 Gaya Belajar 
Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 
bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang 
untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru 
melalui persepsi yang berbeda. Gaya bersifat individual bagi setiap orang, dan 
untuk membedakan orang yang satu dengan orang lain. Dengan demikian, secara 
umum gaya belajar diasumsikan pada kepribadian-kepribadian, kepercayaan, 
pilihan dan prilaku yang digunakan oleh individu untuk membantu dalam belajar 
mereka dalam situasi yang tela di kondisikan Ghufron, (2014:42). Menurut 
Samples, (2002:18) menyatakan bahwa : 
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Bagi seseorang yang ingin meningkatkan kualitas belajar diharapkan dapat mengetahui 
dan memahami bagaimana cara menyerap, menerima, dan mengolah informasi dari luar 
sesuai dengan kemampuannya, yang bisa disebut gaya belajar adalah kombinasi 
bagaimana siswa menyerap kemudian mengatur serta mengolah informasi. Menurut 
Sampleses gaya belajar adalah cara yang lebih disukai untuk memproses pengalaman 
informasi. Gaya belajar juga merupakan kebiasaan yang mencerminkan cara 
memperlakukan pengalaman yang diperoleh melalui panca indera. 
 Gaya belajar merupakan salah satu kunci untuk mengembangkan kinerja 
dalam pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Jika siswa 
mengetahui gaya belajarnya, maka siswa dapat mengambil langkah-langkah 
penting untuk membantu dirinya belajar lebih cepat dan lebih mudah. Setiap 
individu mempunyai cukup optimal dalam  mempelajari informasi baru termasuk 
siswa (Deporter,2004:110). 
           Menurut Dunn dalam Dryden dan Vos setiap manusia memiliki gaya 
belajar yang unik. Gaya belajar tersebut khas sebagaimana tanda tangan. Apapun 
gaya belajar yang dimiliki pada dasarnya memiliki tujuan yang sama, yaitu agar 
siswa mampu menangkap materi pelajaran dengan sebaik-baiknya den memberi 
hasil optimal (Dryden dan Vos, 2002:66).  
Perbedaan gaya belajar dapat menunjukan hasil tercepat dan terbaik bagi 
setiap individu untuk menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Apabila guru 
memahami perbedaan gaya belajar setiap siswa, maka akan lebih mudah bagi guru 
untuk memberikan hasil yang maksimal bagi siswa itu sendiri (Uno, 2006:72). 
Berdasarkan kemampuan yang dimiliki otak dalam menyerap, mengelola 
dan menyampaikan informasi, maka gaya belajar individu dapat dibagi menjadi 3 
kategori. Ketiga kategori tersebut adalah gaya belajar visual, auditori dan 
kinestetik. Orang yang memiliki gaya belajar visual belajar melalui apa yang 
mereka lihat, pelajar auditorial melakukannya melalui apa yang mereka dengar, 
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dan pelajar kinestetik belajar lewat gerak dan sentuhan, walaupun ada seseorang 
yang menggunakan ketiga modilitas ini, namun biasanya hanya cenderung pada 
satu diantara ketiganya. (Depoter, 2004:112). 
Dari pendapat beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa gaya belajar adalah 
suatu cara yang dimiliki setiap individu dengan menggunakan salah satu yang 
dominan dari panca indranya, yang paling sering digunakan untuk memudahkan 
mendapatkan informasi agar cepat memahaminya. 
2.1.2.1 Gaya Belajar Visual 
 Gaya belajar visual (Visual learners) adalah gaya belajar dimana siswa 
harus melihat dulu buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya (Uno, 
2006:64). Bagi siswa bergaya belajar visual, guru sebaiknya lebih banyak 
menggunakan beragam bentuk grafis untuk menyampaikan materi pelajaran atau 
informasi. Perangkat grafis bisa berupa film, slide, gambar ilustrasi, coret-coretan 
maupun kartu gambar. Pendekatan lain dengan mengajak siswa ke obyek-obyek 
yang berkaitan dengan pelajaran atau dengan cara menunjukan alat peraganya 
langsung pada siswa atau menggambarkannya (Gunawan, 2006:12). 
 Deporter dan Hernacki, (2004:116) menyebutkan beberapa ciri-ciri prilaku 
individu dengan gaya belajar visual dan bagaimanakah cara melihat gaya belajar 
yang dimiliki baik diri sendiri maupun orang lain adapun sebagai berikut: 
1) Rapi dan teratur. 
2) Berbicara dengan cepat. 
3) Perencanaan jangka waktu yang baik. 
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4) Teliti dan rinci. 
5) Mementingkan penampilan. 
6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam 
pikiran maupun presentasi. 
7) Lebih mudah mengingat apa yang dilihat dan apa yang didengar. 
8) Mengingat suatu berdasarkan asosiasi visual. 
9) Biasanya tidak mudah terganggu oleh keributan atau suara berisik ketika 
balejar. 
10) Sulit menerima intruksi verbal. 
11) Pembaca cepat dan tekun. 
12) Lebih suka mendemontrasikan sesuatu daripada berpidato/berceramah. 
13) Membutuhkan pandangan dantujuan yang menyeluruh yang bersiakap 
waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang sesuatu masalah atau 
proyek. 
14) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 
15) Mencoret-coret tanpa arti sebelum berbicara ditelepon dan dalam rapat. 
16) Lebih suka melakukan demonstrasi  dari pada berpidato. 
17) Lebih suka seni rupa dari pada seni lainnya. 
Ada beberapa karakteristik yang khas bagi orang-orang yang memiki gaya 
belajar visual; Pertama, kebutuhan melihat sesuatu (informasi/pelajaran) secara 
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visual untuk mengetahuinya. Kedua, memiki kepekaan yang kuat terhadap warna. 
Ketiga, memiliki pemahaman yang kuat terhadap arsitik. Keempat, memiliki 
kesulitan dalam berdialog secara langsung. Kelima, dapat duduk tenang disuasana 
yang ribut dan ramai tanpa merasa terganggu. Keenam, sulit mengikuti anjuran 
secara lisan. Sering kali menginterprestasikan kata atau ucapan (Uno, 2006:66). 
Para siswa visual mampu belajar dengan baik ketika mereka melihat dari gambar 
keseluruhan. Melakukan tinjauan umum mengenai bahan pelajaran akan sangat 
membantu. Membaca bahan secara sekilas, misalnya memberikan gambaran 
umum mengenai bahan bacaan sebelumnya siswa masuk kedalam materi yang 
lebih rinci (Deporter,2004:117). 
Jadi, yang dimaksud gaya belajar visual adalah dimana seseorang melakukan 
proses belajar dengan menggunakan indra penglihatan sebagai modal utama untuk 
memudahkan memproses informasi dari apa yang dilihat sehingga dapat dipahami 
dalam pikirannya, untuk itu maka perlulah mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antara gaya belajar visual dengan hasil belajar  teknologi dasar otomotif, 
dengan menggunakan intrumen yang diadopsi dari ciri-ciri orang yang memiliki 
gaya belajar visual maka bisa diketahui seberapa besar hubungan antara dua 
variabel tersebut. 
2.1.2.2 Gaya Belajar Auditori  
Menurut Uno, (2006:68) Gaya belajar Auditori (Auditory Learners) adalah 
gaya belajar yang mengandalkan pada pendengaran untuk dapat memahami dan 
mengingatnmya. Siswa yang mempunyai gaya belajar Auditori dapat mencerna 
makna yang disampaikan melalui tone, pitch (tinggi rendahnya) kecepatan 
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berbicara dan kecepatan lainnya. Menurut Deporter & Hernacki (2004:118) 
menyebutkan beberapa prilaku ciri-ciri individu dengan gaya belajar Auditori 
antara lain : 
1) Mudah terganggu dengan keributan/berisik. 
2) Lebih sering mendengarkan dari pada membaca. 
3) Dapat mengulangi/menirukan nada irama dan warna suara. 
4) Lebih menyukai seni musik daripada seni lainnya. 
5) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan dari 
apa yang dilihat. 
6) Mengalami kesulitan jika dihadapkan pada tugas-tugas yang berhubungan 
dengan visual. 
7) Berbicara kepada diri sendiri saat melakukan sesuatu. 
8) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita. 
9) Berbicara dengan irama yang berpola. 
10) Suka berbicara, berdiskusi,dan menjelaskan secara panjang dan lebar. 
11) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 
12) Lebih suka gurauan lisan (comedi langsung) daripada membaca komik. 
Karakteristik gaya belajar auditori menempatkan pendengaran sebagai alat 
utama menyerap informasi / pengetahuan. Siswa harus mendengar kemudian baru 
mengingat dan memahami informasi tersebut. Karakter pertama yang mempunyai 
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gaya belajar ini adalah semua informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran. 
Kedua, memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk tulisan secara 
langsung. Ketiga, memiliki kesulitan dalam menulis maupun membaca (Uno, 
2006:68). 
Para siswa auditori mungkin lebih suka merekam pada kaset dari pada 
mencatat, karena siswa lebih suka mendengarkan informasi berulang-ulang, siswa 
tersebut mungkin mengulang sendiri dengan keras apa yang dikatakan. Biarkan 
siswa menggunakan kata-kata sendiri untuk menjelaskan argumentasi/ 
pendapatnya. Siswa tentu saja menyimak, hanya saja lebih suka 
mendengarkannya lagi. Ada siswa auditori yang menyukai mendengarkan musik 
dalam belajar, ada yang menganggapnya sebagai gangguan. Siswa auditori 
seharusnya diperbolehkan berbicara dengan suara perlahan pada diri sendiri pada 
bekerja ( Deporter, 2004:118). 
Dapat disimpulkan, yang dimaksud dengan gaya belajar auditori adalah 
dimana seseorang lebih dominan menggunakan indra pendengaran untuk 
merekam sebuah informasi dalam proses memahami sesuatu dan diolah dalam 
pikiran sehingga dapat dipahami dan dipelajari secara baik, , untuk itu maka 
perlulah mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi antara gaya belajar 
auditori dengan hasil belajar teknologi dasar otomotif, dengan menggunakan 
intrumen yang diadopsi dari ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar auditori 
maka bisa diketahui seberapa besar hubungan antara dua variabel tersebut. 
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2.1.2.3 Gaya Belajar Kinestetik 
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dimana siswa harus menyentuh 
suatu yang memberikan informasi tertentu agar siswa dapat mengingatnya. Siswa 
harus aktif mengerjakan sesuatu agar dapat mengerti, dari pada sekedar duduk 
diam membaca / duduk diam dan mendengarkan guru mengajar ( Uno, 2006:70). 
(DePorter & Hernacky, 2004:118) menyebutkan beberapa ciri-ciri prilaku 
individu dengan gaya belajar kinestetik :  
1) Menanggapi perhatian fisik. 
2) Menyentuh orang lain untuk mendapatkan perhatian. 
3) Lebih senang melakukan yang berhubungan dengan gerak fisik. 
4) Memiliki perkembangan otot yang baik. 
5) Belajar melalui praktik secara langsung. 
6) Lebih menyukai hal yang berhubungan dengan fisik seperti menari 
dan olahraga. 
7) Menghapal sesuatu dengan berjalan/melihat langsung. 
8) Suka mengerjakan sesuatu yang memungkinkan tangannya selalu 
sedemikian aktif. 
9) Tidak dapat duduk diam di suatu tempat dengan waktu yang lama. 
10) Berbicara secara perlahan. 
11) Suka menggunakan isyarat tubuh. 
12) Gemar menjadi pusat perhatian ketika melakukan sesuatu. 
13) Menggerakan anggota tubuh saat berbicara. 
14) Cara berpikir terbaik ketika berjalan atau bergerak. 
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Menurut Dunn dalam Dryden & Vos siswa dengan gaya belajar kinestetik 
paling besar gagal dalam kelas konvensional, siswa perlu menyentuh, bergerak, 
maupun bertindak. Jika proses pembelajaran disekolah tidak memungkinkan 
siswa untuk bertindak, siswa dapat merasa ditinggalkan, tidak terlibat dan bosan. 
(Dryden & Vos, 2002:72). Menurut DePorter (2004:119) Para siswa kinestetik 
suka belajar melalui gerakan dan paling baik menghapal informasi dengan 
mengasosiasikan gerakan dengan setiap fakta. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa yang dimaksud dengan gaya belajar kinestetik 
adalah dimana seseorang lebih cenderung menggunakan tubuh untuk 
mempermudah mengolah suatu informasi dan diolah dalam pikirannya sehingga 
dapat dipahami dengan jelas dan mudah, untuk itu maka perlulah mengetahui 
apakah ada atau tidaknya korelasi antara gaya belajar kinestetk dengan hasil 
belajar teknologi dasar otomotif, dengan menggunakan intrumen yang diadopsi 
dari ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar kinestetik maka bisa diketahui 
seberapa besar hubungan antara dua variabel tersebut. 
2.1.3 Konsep Mata Pelajaran  
 Teknologi adalah sebuah pengetahuan yang ditujukan untuk menciptakan 
alat, tindakan pengolahan dan ekstraksi benda. Istilah "teknologi" telah dikenal 
secara luas dan setiap orang memiliki cara mereka sendiri memahami pengertian 
teknologi. Teknologi digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 
dalam kehidupan kita sehari-hari, secara singkat; kita bisa menggambarkan 
teknologi sebagai produk, proses, atau organisasi. Selain itu, teknologi digunakan 
untuk memperluas kemampuan kita, dan yang membuat orang-orang sebagai 
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bagian paling penting dari setiap sistem teknologi.Teknologi adalah keseluruhan 
dari metode yang secara rasional mengarah dan memiliki ciri-ciri efisiensi dalam 
setiap bidang kegiatan manusia menurut Elul (dalam Miarso,2007). 
 Teknologi sangat berperan dalam otomotif hingga saat ini, dimana 
perkembangan teknologi sangat mempengaruhi dunia otomotif dilihat dari segi 
pendidikan, dengan teknologi yang berkembang membuat para siswa untuk selalu 
berkembang dalam hal belajar otomotif agar dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari, dimana teknologi dapat memudahkan pekerjaan manusia 
dengan siswa selalu berkembang dengan teknologi otomotif membuat mereka 
dapat bersaing dengan siswa lain. 
 Pada mata pelajaran Teknologi Dasar Otomotif terdapat beberapa materi 
yang membahas tentang menerapkan prinsip-prinsip keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3), memilih alat pemadam api ringan (APAR), dan membandingkan 
prinsip-prinsip pengendalian kontaminasi, dalam mata pelajaran teknologi dasar 
otomotif siswa diajarkan bagaimana mengerti tentang teknologi-teknologi yang 
terdapat pada otomotif dan bagaimana cara penggunaannya, dari beberapa materi 
tersebut siswa dapat mengerti tentang penanganan K3 dalam bekerja, penggunaan 
pemadam api ringan, dan dapat menangani limbah. 
 Dalam mata pelajaran teknologi dasar otomotif terdapat silabus dari 
beberapa materi, antaranya adalah: 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang berjudul “Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Kewirausahaan Pada Siswa Kelas X Di SMK Dinamika 
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Pembangunan II Jakarta Timur” yang ditulis oleh Yurika Saptariyani Program 
Studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Ekonomi skripsi pada tahun 2015, dijelaskan 
juga ada 3 macam gaya belajar yaitu: Visual, Auditori & Kinestetik. Setiap 
individu memiliki kombinasi & gaya belajar tersebut. Namun biasanya seseorang 
memiliki kecendrungan untuk lebih dominan pada satu gaya belajar. Perbedaan 
gaya belajar perlu diketahui oleh guru karena hal ini memudahkan bagi siswa 
untuk belajar dan memudahkan bagi guru untuk mengajar. Persamaan penelitian 
pada kajian ini sama-sama ingin mengetahui apakah ada hubungan gaya belajar 
siswa terhadap hasil pembelajaran, dan gaya belajar yang seperti apa yang sangat 
mempengaruhi untuk pembelajaran praktik. 
2.3 Kerangka Berpikir 
1. Hubungan gaya belajar (Visual, Auditori, dan Kinestetik) terhadap 
hasil belajar.  
Gaya belajar visual adalah dimana seseorang harus melihat secara 
langsung dan barulah dapat mempelajarinya, tentu ada hubungannya dengan mata 
pelajaran teknologi dasar otomotif, karena dalam belajar teknologi dasar otomotif 
dengan beberapa  materi menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja, memilih 
alat pemadam api ringan (APAR), dan membandingkan prinsip-prinsip 
pengendalian kontaminasi,siswa dengan menggunakan visualnya dapat mengerti 
bagaimana jenis-jenis rambu dalam keselamatan kerja sehinngga meminimalkan 
kecelakaan kerja. 
Gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang mengandalkan pada 
pendengaran untuk dapat memahami dan mengingatnya. Agar dapat mengetahui 
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materi-materi yang diajarkan oleh guru, siswa harus dapat menyimak penjelasan 
guru tentang materi yang disampaikan tersebut, mendengarkan penjelasan guru 
dengan serius dapat membuat siswa pemahaman dalam mata pelajaran teknologi 
dasar otomotif disetiap materinya. 
Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar dimana siswa harus menyentuh 
suatu yang memberikan informasi tertentu ataupun menggerakan anggota tubuh 
agar siswa dapat mengingatnya. Gaya belajar ini tentu sangat dibutuhkan oleh 
siswa dalam penghapalan, karena tidaklah mungkin bisa praktik jika kalau hanya 
menghapalkan dalam pikiran saja dan tidak di mempraktekan secara langsung. 
Ketika sudah mengetahui bagaimana cara menanggulangi dan mencegah 
kecelakaan kerja dan cara menangani limbah secara langsung. 
2.4 Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan kajian dari kerangka berfikir diatas, dapat dirumuskan 
hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1. Ada hubungan positif  antara gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik) 
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teknologi dasar otomotif di 
kelas X pada Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 
39 Jakarta. 
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